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Abstrak
 

<p>Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit yang mudah menular melalui udara yang disebabkan bakteri

<em>Mycobacterium tuberculosis</em> dan masih menjadi masalah kesehatan di dunia maupun Indonesia.

Tingginya kasus TB dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, di antaranya faktor lingkungan, faktor perilaku,

dan faktor pelayanan kesehatan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor

lingkungan meliputi cakupan rumah sehat dan kepadatan penduduk, faktor perilaku meliputi cakupan rumah

tangga berperilaku hidup bersih dan sehat, dan faktor pelayanan kesehatan meliputi fasilitas kesehatan dan

angka keberhasilan pengobatan TB (<em>success rate</em>) terhadap kejadian TB paru BTA positif di

Kota Surabaya tahun 2018-2022. Penelitian ini memakai data sekunder selama lima tahun (2018-2022) yang

berasal dari Badan Pusat Statistik Kota Surabaya dan Dinas Kesehatan Kota Surabaya dengan metode studi

ekologi. Hasil dari penelitian menunjukkan variabel yang berhubungan dengan prevalensi TB paru BTA

positif adalah variabel cakupan rumah sehat (r = -0,300), kepadatan penduduk (r = 0,343), dan fasilitas

kesehatan (r = 0,302) dengan masing-masing keeratan hubungan sedang. Sementara itu, variabel cakupan

rumah tangga berperilaku hidup bersih dan sehat dan angka keberhasilan pengobatan TB tidak menunjukkan

hubungan yang signifikan dengan prevalensi TB paru BTA positif. Variabel yang berhubungan dengan

prevalensi TB paru BTA positif di Kota Surabaya tahun 2018-2022 adalah cakupan rumah sehat, kepadatan

penduduk, dan fasilitas kesehatan. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk mengendalikan faktor risiko

yang berhubungan seperti peningkatan kondisi rumah dan edukasi rumah sehat, perizinan pembangunan

wilayah, dan pengkajian efektivitas fasilitas kesehatan.

......Tuberculosis (TB) is an airborne disease caused by the bacterium Mycobacterium tuberculosis and is

still a health problem in the world as well as Indonesia. The high incidence of TB is influenced by a variety

of risk factors, including environmental factors, behavioral factors, and health care factors. The study aims

to find out the relationship between environmental factors including healthy home coverage and population

density, behavioral factors including coverage of families with clean and healthy living behavior, and health

care factors including health facilities and the success rate of TB treatment against the prevalence of smear-

positive pulmonary tuberculosis in Surabaya City in 2018-2022. The research uses secondary data for five

years (2018-2022) from the Central Statistical Agency of Surabaya and the Health Service of Surabaya with

the method of ecological study. The results of the study showed that the variables associated with the

prevalence of smear-positive pulmonary tuberculosis are the healthy home coverage variables (r = -0,300),

population density (r =0,343), and health facilities (r = 0,302) with each of them having a moderate

relationship. Meanwhile, the coverage of families with clean and healthy living behavior and the success

rate of TB treatment, did not show a significant correlation with the prevalence of smear-positive pulmonary

tuberculosis. Variables associated with the prevalence of smear-positive pulmonary tuberculosis in Surabaya
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City in 2018-2022 are the healthy home coverage variables, population density, and health facilities. Thus,

efforts are needed to control associated risk factors such as improved housing conditions and healthy home

education, territorial development permits, and evaluation of the effectiveness of health

facilities.</p><p> </p>


